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Abstract  
This study aims to describe teacher teaching activities and student learning activities as well as improve the 
understanding of the concept of Jumsihat gymnastics by using an inquiry learning model. This type of research is 

classroom action research (CAR) with descriptive method. This research consists of two cycles. Each cycle consists 

of 4 stages, namely the planning stage, action implementation, observation and reflection. The subject of this 
research is the researcher collaborates with the teacher and the fifth grade students of SDN Banjaransari I with a 

sample of 36 students. Data collection techniques in this study are observation and tests. The research instrument 
was in the form of an observation sheet to determine the teacher's teaching activities and student learning activities, 

while the test sheet was used to determine the increase in understanding of the concept of jumsihat movement. The 

results of data analysis showed that the teacher's activity in the first cycle obtained an average score of 19 (enough), 
the second cycle became 24 (good). Furthermore, the data on student learning outcomes in the first cycle were 

analyzed based on the criteria for classical learning completeness and the percentage of classical learning mastery 

was 80.56% which was included in the incomplete criteria and in the second cycle student learning outcomes 
increased with classical learning completeness, namely 90.67% and included in the completion criteria. The 

implications and recommendations of the results of this study for teachers are that they must prepare a learning 
model that is in accordance with environmental conditions, student conditions and existing infrastructure, must 

also be able to adapt to the current pandemic conditions, with this inquiry model the teacher facilitates and provides 

fluency in teaching and learning. teaching and learning activities. It can be concluded that the inquiry learning 
model can improve understanding of the concepts and movements of Jumsihat gymnastics. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa 
serta meningkatkan hasil pemahaman konsep gerak senam Jumsihat dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan metode 

deskriptif. Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri atas 4 tahap yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini yaitu peneliti 
berkolaborasi dengan guru serta siswa kelas V SDN Banjaransari I dengan sampel sejumlah 36 siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi dan tes. Instrument penelitian berupa 

lembar observasi untuk mengetahui aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa, sedangkan 
lembar tes digunakan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep gerak jumsihat. Hasil 

analisis data menunjukan aktivitas guru siklus I diperoleh skor rata-rata 19 (cukup), siklus II menjadi 

24 (baik). Selanjutnya data hasil belajar siswa siklus I dianalisis berdasarkan kriteria ketuntasan belajar 

klasikal dan diperoleh persentase ketuntasan belajar klasikal yaitu 80,56% yang termasuk kedalam 
kriteria belum tuntas dan pada siklus II hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan ketuntasan 

belajar klasikal yaitu 90,67% dan termasuk dalam kriteria tuntas. Dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan pemahaman konsep dan gerak senam Jumsihat. Implikasi 
dan rekomendasi hasil penelitian ini untuk guru yaitu harus mempersiapkan model pembelajaran yang 

sesuai dengan kondisi lingkungan, kondisi siswa dan sarana prasarana yang ada, juga harus bisa 

menyesuaikan dengan kondisi pandemi yang masih ada saat ini, dengan model inquiry ini guru 

memudahkan dan memberikan kelancaran dalam kegiatan belajar mengajar. 

Kata Kunci: model pembelajaran; pemahaman konsep; inquiri; senam jumsihat  
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Pendahuluan  

Pendidikan disebut sebagai usaha sadar untuk mengembangkan potensi sumber daya 

manusia (SDM) (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Ini adalah satu-satunya cara bagi umat 

manusia untuk meningkatkan sumber daya dengan lebih baik untuk mengikuti perkembangan 

apa pun yang tidak ketinggalan kemajuan teknologi. Pendidikan bertujuan untuk 

menumbuhkan kualitas manusia sebagai kegiatan yang bertujuan, oleh karena itu dalam 

prakteknya merupakan suatu proses yang berkesinambungan dari berbagai jenis dan jenjang 

pendidikan yang saling berhubungan dalam satu kesatuan sistem pendidikan (Trisdiono et al., 

2019). Tujuan pendidikan adalah untuk memberikan instruksi atau arahan kepada guru 

sehingga mereka dapat memilih dan memutuskan metode pengajaran atau menyediakan 

lingkungan belajar bagi siswa. (Andrini, 2016). 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran dimana peserta didik menerima dan 

memahami pengetahuan sebagai bagian dari dirinya dan kemudian mengelolahnya sedemikian 

rupa untuk kebaikan dan kemajuan bersama (Indrayogi & Nurhayati, 2021). Pendidikan yang 

dimaksud bukanlah berupa materi pelajaran yang didengar ketika diucapkan, dilupakan ketika 

guru selesai mengajar dan baru diingat kembali ketika masa ulangan atau ujian datang. Namun 

sebuah pendidikan yang memerlukan proses yang bukan saja baik tetapi juga asyik dan menarik 

baik bagi guru maupun siswa (Hidayat, 2017). Dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 

menjelaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru penjas di SDN I Banjaransari. 

Permasalahan pembelajaran yang dapat diidentifikasi dari kelas V yang terjadi pada guru antara 

lain: guru jarang sekali menggunakan model pembelajaran inkuri dan dalam kegiatan 

pembelajarannya guru lebih dominan, dimana informasi banyak disampaikan oleh guru 

dibandingkan siswa menemukan sendiri. Diketahui bahwa kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

di Sekolah Dasar Negeri 1 Banjaransari untuk mata pelajaran Penjas adalah ≥75, tetapi masih 

banyak siswa yang belum mencapai angka ketuntasan tersebut. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari guru Penjas bahwa rerata nilai hasil belajar Penjas siswa kelas V hanya 19 orang 

siswa saja yang tuntas belajaranya dari 36 orang siswa. suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya 

apabila ≥85% siswa telah memperoleh nilai ≥75, hal ini berarti hanya 47,22 % (19 orang) siswa 

kelas V yang tuntas belajar Penjas secara klasikal. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang 

terdiri atas berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain (Susilowati, 

2018).  

Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen 

pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan model-

model pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Latief, 2018). 

Dalam penelitian ini, model pembelajaran yang akan digunakan yaitu model pembelajaran 

inkuiri, agar lebih melibatkan partisipasi siswa secara aktif dalam menemukan konsep 

pelajaran, sehingga pengetahuan yang didapat berdasarkan pengalaman itu akan lebih bertahan 

lama dan bisa meningkatkan hasil belajar siswa yang mencakup 3 ranah yaitu kognitif, afektif, 

dan psikomotor (Waluyo et al., 2020). 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Salah satu tantangan saat ini di bidang pendidikan jasmani adalah mengembangkan 

konsep yang tepat untuk pengajaran, khususnya inkuiri. (Zion et al., 2020). Pengajaran berbasis 

inkuiri adalah strategi yang berpusat pada siswa. Dalam strategi ini, sekelompok siswa 

mengeksplorasi suatu topik atau mencari jawaban atas isi pertanyaan melalui prosedur 

kelompok yang terbagi dan terstruktur dengan jelas. (Jawri, 2017). 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar bagaimana menemukan fakta, konsep dan prinsip melalui pengalaman praktis 

(Simonton et al., 2021). Oleh karena itu, siswa tidak hanya dapat belajar dengan membaca dan 

menghafal topik, tetapi juga memiliki kesempatan untuk melatih kemampuan berpikir dan 

ilmiahnya, kemampuan, keahlian, memahami bahan penelitian (Mulyana et al., 2018). 

Dalam pembelajaran di tingkat sekolah dasar salah satu materi yang diberikan yaitu 

senam irama. Adapaun senam irama tersebut berupa senam jumsihat. Senam jumsihat dicirikan 

dengan gerakan yang sederhana dan koordinasi gerakan yang kurang baik dalam pengaturan 

gerakan sentral. Hitungannya 1x8, dan waktu pelaksanaannya 12 menit, meliputi latihan 

pemanasan, latihan sentral, dan latihan relaksasi (Indrayogi & Nurhayati, 2020). Kita semua 

tahu bahwa senam jumsihat akan diadakan di semua sekolah dasar bahkan menjadi sebuah 

kebutuhan. Hal ini menunjukkan bahwa olah raga hari jum'at memiliki pengaruh tertentu 

terhadap peningkatan kebugaran jasmani dan konsentrasi siswa dalam belajar (Ishak, 2017). 

Ini yang mendasari perlu kiranya pemberian model pembelajaran yang tepat guna 

meningkatkan pemahaman siswa terkait gerakan yang ada dalam senam jumsihat. Salah 

satunya dengan menggunakan model pembelajaran inquiri. Diperlukan model pembelajaran 

untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan menggunakan pengetahuan 

berdasarkan tugas pokok yang ada, terutama untuk karya kreatif dalam kehidupan nyata (Kritis 

et al., 2020). Setiap hari, kemampuan untuk memecahkan masalah dan kemudian menarik 

kesimpulan yang bertanggung jawab dan ilmiah (Mulyana et al., 2018). 

Hasil penelitian sebelumnya dari Simonton et al. (2021) Secara khusus, mengeksplorasi 

bagaimana model inquiri berdampak pada pengalaman belajar siswa dan penelitian terbatas di 

PE sejauh ini. Guru PE yang menerapkan model ini dapat secara bersamaan meningkatkan 

pembelajaran siswa dengan mata pelajaran pendidikan lainnya, kemudian penelitian Sormin et 

al. (2019) penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis eksperimen dapat 

meningkatkan minat belajar siswa kelas 2 SMA XI IPA. Sinulingga et al. (2021) dengan 

penelitiannya yaitu Hasil penelitian ditemukan perbedaan hasil belajar lempar cakram pada 

siswa kelas IX SMP Negeri 3 Pekanbaru yang menerapkan model pembelajaran inkuiri dan 

pembelajaran langsung dalam pembelajaran lempar cakram. Model pembelajaran inkuiri dalam 

penelitian ini menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran langsung. 

Perolehan nilai rata-rata siswa sebesar 13,5, sedangkan nilai rata-rata siswa pada pembelajaran 

langsung adalah 12,0. Akan tetapi yang membedakan dari penelitian-penelitian sebelumnya 

yaitu penelitian ini sasaran objeknya adalah siswa sekolah dasar dan khususnya pada perubahan 

motorik kasar dan motorik halus. 

Hal ini dapat dijelaskan sebagai perlunya suatu model pembelajaran untuk 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan dalam rangka menggunakan pengetahuan 

berbasis ilmiah berdasarkan tugas pokok yang ada untuk berkreasi khususnya dalam kehidupan 

nyata. Setiap hari, dan kemampuan untuk memecahkan masalah, dan kemudian menarik 

kesimpulan ilmiah dan bertanggung jawab. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 

aktivitas guru dan siswa serta meningkatkan pemahaman konsep gerakan senam jumsihat 

dalam proses pembelajaran Penjas materi senam irama dengan menerapkan Model 

pembelajaran inkuiri di kelas V SDN Banjaransari I. 
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Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah jenis penelitian tindakan kelas (PTK) 

sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 cara, yaitu dengan observasi dan 

tes. Pada peneltian ini menggunakan instrumen penelitian untuk observer yaitu lembar 

observasi dan instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa yaitu 

lembar tes. Pada prosedur penelitian menurut (Luis & Moncayo, n.d.) PTK direncanakan 

dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Teknik analisis data hasil observasi aktivitas mengajar guru 

dan aktivitas belajar siswa menggunakan teknik persentasi. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di kelas V SDN Banjaransari I pada hari 

Selasa tanggal 17 April 2020 dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri sebanyak dua 

siklus berfokus pada aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa pada 

materi senam irama, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Pada kegiatan siklus I dan siklus II dilakukan observasi aktivitas mengajar guru dan 

aktivitas belajar siswa terhadap proses pembelajaran Penjas dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Inkuiri yang dilakukan oleh 2 orang pengamat yaitu guru Penjas dan peneliti. 

Hasil dari observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Hasil Observasi Peningkatan Pemahaman Konsep Gerap Jumsihat) 

 

Siklus Pengamat Skor 

I 1 19 

 2 19 
 Total Skor 38 

 Rerata Skor 19 
 Kriteria Cukup 

II 1 24 
 2 24 

 Total Skor 48 
 Rerata Skor 24 

 Kriteria Baik 

 
Berdasarkan Tabel 1. Pada siklus I diketahui bahwa perolehan skor dari 2 pengamat 

adalah sebesar 38 dengan rata-rata skor 19. Rata-rata skor tersebut menunjukkan bahwa 

aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus I sudah termasuk 

kedalam kriteria cukup. Setelah dilakukan refleksi pada siklus II diketahui bahwa hasil observasi 

aktivitas guru dan aktivitas siswa menunjukkan terjadinya peningkatan aktivitas guru dan 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari skor aktivitas guru dan aktivitas 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri pada siklus II diperoleh dari pengamat 

I dan pengamat II ialah 24 dengan total skor dari dua orang pengamat 48 dan rerata skor 24. 

Rerata skor 24 ini sudah termasuk kedalam kriteria baik.  

Deskripsi Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan siklus II Hasil belajar mencakup tiga 

ranah yaitu ranah pengetahuan, ranah keterampilan, dan ranah sikap. Pada ranah pengetahuan 
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diperoleh melalui penilaian yang dilakukan dalam bentuk pemberian tes tertulis (postest) berupa 

soal pilihan ganda. Ranah keterampilan diperoleh melalui  penilaian yang dilakukan dalam 

bentuk observasi kinerja pada saat proses pembelajaran yang sedang berlangsung dengan 4 

aspek penilaian yaitu menyiapkan alat dan bahan, melakukan percobaan, menulis hasil 

pengamatan dan mempresentasikan hasil percobaan. Dan ranah sikap diperoleh melalui 

penilaian yang dilakukan dalam bentuk observasi terhadap sikap dan perilaku selama proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung meliputi pengamatan sikap jujur, disiplin, tanggung 

jawab dan gotong royong. Analisis persentase ketuntasan hasil belajar klasikal siswa pada siklus 

I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 2.    

 

Tabel 2. Ketuntasan Belajar Siswa Klasikal Siklus I dan Sikul II 

Siklus Hasil Belajar tiap 
Ranah 

Rata-rata 
Nilai 

Jumlah 
siswa yang 

Tuntas 

Jumlah Siswa 
yang Tuntas 

secara 
Keseluruhan 

Persentase 
Ketuntasan 

Belajar 
Klasikal 

Kriteria 

I Hasil belajar 

Pengetahuan  
(≥ 2,67) 

3.00 29 

29 80,56% 
Tidak 
Tuntas 

Hasil Belajar 

Keterampilan  
(≥ 2,67) 

3,61 36 

Hasil Belajar 
Sikap  

(≥ 2,67) 

3,46 36 

II Hasil belajar 

Pengetahuan  
(≥ 2,67) 

3,67 33 

33 91,67% Tuntas 
Hasil Belajar 
Keterampilan  

(≥ 2,67) 

3,83 36 

Hasil Belajar 

Sikap 
(≥ 2,67) 

3,48 36 

 

Berdasarkan tabel 2. Pada siklus I dapat diketahui bahwa hasil belajar pengetahuan 

jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 2,67 adalah sebanyak 29 orang siswa dari 36 orang siswa 

yang mengikuti tes dalam bentuk postest, pada hasil belajar keterampilan jumlah siswa yang 

memperoleh nilai = 2,67 adalah sebanyak 36 orang siswa, dan pada hasil belajar sikap jumlah 

siswa yang berada dalam kategori baik atau = 2,51 adalah sebanyak 36 orang siswa dari 36 

orang siswa. Dilihat dari ketiga aspek (pengetahuan, keterampilan dan sikap), siswa yang tuntas 

secara keseluruhan berjumlah 29 orang dengan presentase ketuntasan belajar secara klasikal 

80,56 %. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dari pembelajaran yang telah 

dilaksanakan pada siklus I belum mencapai ketuntasan belajar klasikal karena jumlah siswa 

yang tuntas hanya berjumlah 29 orang dari 36 orang yang mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan kriteria ketuntasan secara klasikal pada mata pelajaran Penjas di SDN Banjaransari 

I untuk kelas V adalah 85%. Adapun refleksi untuk siklus I masih terdapat beberapa aspek 

pengamatan pada kriteria cukup, oleh sebab itu diperlukan langkah-langkah untuk memperbaiki 

kekurangan tersebut, sedangkan aspek-aspek yang telah terlaksana dengan baik perlu 

dipertahankan pada siklus II. 
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Pada siklus II diketahui bahwa hasil belajar pengetahuan jumlah siswa yang memperoleh 

nilai = 2,67 adalah sebanyak 33 orang siswa dari 36 orang siswa yang mengikuti tes dalam 

bentuk postest, pada hasil belajar keterampilan jumlah siswa yang memperoleh nilai = 2,67 

adalah sebanyak 36 orang siswa dari 36 orang siswa, dan pada hasil belajar sikap jumlah siswa 

yang berada dalam kategori baik atau = 2,51 adalah sebanyak 36 orang siswa dari 36 orang 

siswa. Dilihat dari ketiga aspek (pengetahuan, keterampilan dan sikap), siswa yang tuntas secara 

keseluruhan berjumlah 33 orang dengan presentase ketuntasan belajar secara klasikal 91,67 %. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II sudah mencapai 

kriteria tuntas dengan presentase ketuntasan belajar klasikal pada siklus II telah mencapai 85% 

dan sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Penjas di SDN 

Banjaransari I. Adapun refleksi pada siklus II secara umum sudah terlaksanakan dengan baik 

jika dibandingkan pada siklus I. Hal ini dikarenakan observasi aktivitas guru dan siswa yang 

telah dilakukan sudah tidak ditemukan lagi kegiatan yang kurang terlaksana dengan baik. 

 

Deskripsi Aktivitas Mengajar Guru dan Belajar Siswa  

Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajar dengan model pembelajaran inkuiri 

pada aktivitas guru dan aktivitas siswa secara umum pada kedua siklus pelaksanaan 

pembelajaran dikategorikan baik. Peningkatan aktivitas guru disetiap siklus ditunjukkan pada 

gambar 1. 

 

Gambar 1. Peningkatan aktivitas guru dan siswa 

Dari gambar 1. diatas, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan aktivitas guru dan aktivitas 

siswa ini dikarenakan refleksi yang dilakukan pada siklus I. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

yang dikemukakan oleh Hidayat (2017) bahwa terjadinya peningkatan  aktivitas siswa dari 

siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki perhatian yang besar 

dalam mata pelajaran Penjas, khususnya dalam proses pembelajaran menggunakan model 

inkuiri.  

 

Hasil Belajar dari Siklus I ke Siklus II 

Pada proses pembelajaran yang dilalui selama dua siklus pembelajaran ini tidak hanya 

terdapat peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa saja, melainkan juga terdapat 

peningkatan pada hasil belajar siswa yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

Peningkatan proses pembelajaran yang terjadi sejalan dengan peningkatan hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Trisna Rahayu (2019) yang 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar Penjas siswa melalui 

penerapan model pembelajaran inkuiri.  
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Pada siklus I diperoleh persentase ketuntasan belajar klasikal yaitu 80,56 %. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I belum mencapai 

kriteria tuntas dengan presentase ketuntasan belajar klasikal pada siklus I yaitu 85%. Kemudian 

setelah dilakukan refleksi pada proses pembelajaran di siklus I diperoleh hasil ketuntasan belajar 

klasikal siswa pada siklus II yaitu 91,67 %. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

telah dilaksanakan pada siklus II sudah mencapai kriteria tuntas dengan presentase ketuntasan 

belajar klasikal pada siklus II telah mencapai 85% dan sesuai dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) mata pelajaran Penjas di SDN Banjaransari I. Hakikat belajar adalah adanya 

perubahan tingkah laku yang merupakan sebagai hasil belajar yang mencakup hampir semua 

kecakapan, keterampilan, pengetahuan, kebiasaan, keinginan, motivasi dan sikap yang disadari 

dan disengaja (Duran & Dökme, 2016).  

 

 

Gambar 2. Peningkatan hasil belajar siswa 

Berdasarkan pada hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran 

inkuiri sangat baik diterapkan di sekolah karena siswa mendapatkan pengalaman belajar secara 

langsung dan dapat melakukan percobaan secara mandiri tetapi tetap pada jalur ilmunya 

sedangkan guru sebagai fasilitator dan pembimbing siswanya dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Penjas siswa.  

Dari hasil analisis data, dapat peneliti uraikan pembahasaanya yaitu bahwa dengan 

menerapkan model pembelajaran yang tepat maka siswa akan cepat memahami apa yang 

menjadi tujuan dari pembelajaran tersebut. Penggunaan model pembelajaran inquiry konsep 

gerakan senam jumsihat lebih mudah dipahami oleh siswa karena dengan model ini siswa 

diberikan tugas dan tanggungjawa secara penuh dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Konsep model pembelajaran dan strategi pembelajaran sangat erat, dan berbeda dengan 

strategi terminologis, metode dan metode pembelajaran. Istilah model pembelajaran memiliki 

arti yang lebih luas daripada strategi, metode dan teknik. (Smallhorn et al., 2015). Pembelajaran 

inkuiri adalah suatu mode pembelajaran yang mempersiapkan siswa untuk melakukan 

eksperimen sendiri dalam suatu situasi sehingga mereka dapat berpikir kritis untuk mencari dan 

menemukan jawaban atas pertanyaan. Kegiatan yang menggunakan pembelajaran berbasis 

penyelidikan otentik melibatkan siswa dalam aktivitas langsung, (Ruzaman & Rosli, 2020). 

Namun, jika dibandingkan dengan metode tradisional yang berpusat pada guru metode 

pengajaran berbasis inquiri dipandang lebih efektif dalam meningkatkan pencapaian 

keseluruhan dan meningkatkan keterampilan proses ilmiah dengan mendorong siswa untuk 

menemukan informasi baru dan menumbuhkan keterampilan berpikir kritis mereka. (Duran & 

Dökme, 2016). Laporan tentang implementasi model pembelajaran pemecahan masalah dalam 

inquiri karena dasar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan kesadaran metakognisi. 

(Asy’ari et al., 2019). 
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Akan tetapi terdapat kekurangan dalam penelitian ini yaitu permasalahan dengan waktu 

yang dialokasikan. Apabila guru dan siswa belum begitu terbiasa melaksanakan model 

pembelajaran inkuri, maka ada kemungkinan yang besar waktu tidak dapat dimanajemen 

dengan baik. Pencarian dan pengumpulan informasi bisa saja akan memakan waktu lama atau 

bahkan jauh lebih lama dibanding jika guru langsung memberi tahu siswa tentang informasi 

tersebut. Pembelajaran inkuri yang dilakukan oleh siswa dapat melenceng arahnya dari tujuan 

semula karena mereka belum terbiasa melakukannya. Seringkali siswa justru mengumpulkan 

informasi yang tidak relevan dan tidak begitu penting. 

Ketika pembelajaran inkuiri yang selalu disetting dalam kelompok-kelompok ini 

berlangsung, biasanya ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam kelompoknya. Bagaimana 

cara guru memotivasi dan membantu mereka untuk dapat besinergi dengan anggota 

kelompoknya lalu mengambil peranan yang disukainya akan sangat bermanfaat untuk 

mereduksi keadaan-keadaan seperti ini. 

Pembelajaran berbasis penyelidikan adalah strategi pendidikan di mana siswa mengikuti 

praktik dan praktik yang mirip dengan para ilmuwan professional untuk membangun 

pengetahuan. (Pedaste et al., 2015). Model pembelajaran penyelidikan yang dipandu membuat 

belajar lebih menyenangkan dan membuat siswa lebih aktif, (Chandra et al., 2020). Keutamaan 

model pembelajaran inquiry berdasarkan hasil penelitian menurut peneliti adalah dengan 

menggunakan model ini dapat meningkatkan motivasi siswa dan keterampilan berpikir 

metakognitif, sehingga apa yang di instruksikan oleh guru dapat dengan cepat di tanggapi dan 

diselesaikan oleh siswa secara bersama-sama dalam satu tim. Berdasarkan penjelasan di atas, 

dengan pembelajaran menggunakan inquiry nampak aktivitas siswa sangatlah tinggi, karena 

kolaborasi antara guru dan siswa, serta siswa dengan siswa diperlukan untuk menyelesaikan 

kegiatan ini. Sehingga tujuan dari kegiatan pembelajaran pada materi senam irama untuk 

meningkatkan pemahaman konsep gerak senam jumsihat dapat tercapai.  

 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran Penjas materi senam irama dapat 

meningkatkan aktivitas guru dan siswa di kelas V SDN Banjaransari I. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil observasi aktivitas guru siklus I diperoleh skor rata-rata 19 (cukup) dan siklus II menjadi 

24 (baik). Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa siklus I diperoleh skor rata-rata 19 (cukup) 

dan siklus II menjadi 24 (baik). Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri 

dalam proses pembelajaran pada materi senam irama dapat meningkatkan pemahaman konsep 

gerak senam jumsihat siswa di kelas V SDN Banjaransari I. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

meningkatnya presentase ketuntasan belajar klasikal siklus I adalah 80,56 % dan siklus II adalah 

91,67 %. 

Dengan model pembelajaran inquiry kemampuan siswa dalam memahami konsep 

gerakan senam jumsihat mengalami peningkatan dari yang sebelumnya siswa tersebut tidak 

mengetahui dan kesulitan dalam melakukannya. Pada kesempatan ini peneliti memberikan 

saran kepada semua pihak khususnya guru, dapat menggunakan model-model pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan tentunya dengan model pembelajaran inquriy ini 

menjadi salah satu alternatifnya. Implikasi dan rekomendasi hasil penelitian ini untuk guru 

yaitu harus mempersiapkan model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi lingkungan, 

kondisi siswa dan sarana prasarana yang ada, juga harus bisa menyesuaikan dengan kondisi 
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pandemi yang masih ada saat ini, dengan model inquiry ini guru memudahkan dan memberikan 

kelancaran dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk siswa harus dapat memaksimalkan 

instruksi guru dengan model inquiry yang lebih menekankan pada kegiatan belajar secara tim 

atau berkelompok sehingga motivasi dan hasil belajarpun meningkat. 
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